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Oleh 

 

 

DEA ANESTA 

 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas instrumen asesmen 

formatif pada pembelajaran fisika berbasis pemecahan masalah terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan keterampilan komunikasi lisan peserta didik. 

Sampel yang digunakan yaitu peserta didik kelas X.7 dan X.5 SMAN 1 Natar 

Tahun Ajaran 2024/2025. Desain penelitian yang digunakan yaitu pretest-posttest 

control group design. Penilaian dengan menggunakan asesmen formatif pada 

kelas eksperimen dalam pembelajaran fisika berbasis pemecahan masalah 

dinyatakan efektif dalam mengukur kemampuan berpikir kritis ditinjau dari 

besarnya N-Gain yang diperoleh yaitu sebesar 0,65. Didukung dengan uji 

hipotesis yang diperoleh untuk kemampuan berpikir kritis dengan nilai Sig.(2-

tailed) sebesar 0.000 dan keterampilan komunikasi lisan dengan nilai Sig.(2-

tailed) sebesar 0.000, maka keputusan yang diambil yaitu terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir kritis dan keterampilan komunikasi lisan peserta didik antara 

kelas eksperimen dengan model pembelajaran PBL dan kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran direct instruction. Hasil uji korelasi spearman 

pada kelas eksperimen memiliki nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, artinya terdapat 

hubungan yang signifikan antara variabel kemampuan berpikir kritis dengan 

keterampilan komunikasi peserta didik sedangkan pada kelas kontrol 

menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka dapat dikatakan kemampuan 

berpikir kritis dan keterampilan komunikasi lisan peserta didik pada kelas kontrol 

tidak memiliki hubungan yang signifikan antara dua variabel. Berdasarkan hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penilaian dengan menggunakan instrumen 

asesmen formatif dalam pembelajaran fisika berbasis pemecahan masalah efektif 

dalam mengukur kemampuan berpikir kritis dan keterampilan komunikasi lisan 

peserta didik. 

 

Kata Kunci : Asesmen formatif, Problem Based Learning (PBL), Direct 

Instruction Kemampuan Berpikir Kritis, Keterampilan Komunikasi 



 

 

 
 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECTIVENESS OF FORMATIVE ASSESSMENT 

INSTRUMENTS IN PHYSICS LEARNING USING THE                          

PBL AND DIRECT INSTRUCTION MODELS TO                    

MEASURING CRITICAL THINKING AND                                            

ORAL COMMUNICATION                                                                                          

SKILLS OF STUDENTS 

 

By 

 

DEA ANESTA 

 

The purpose of this study was to determine the effectiveness of formative 

assessment instruments in problem-based physics learning on students' critical 

thinking abilities and oral communication skills. The sample used was students in 

classes X.7 and X.5 at SMAN 1 Natar in the 2024/2025 academic year. The 

research design used was a pretest-posttest control group design. Assessment 

using formative assessment in the experimental class in problem-based physics 

learning was declared effective in measuring critical thinking skills as seen from 

the N-Gain obtained, which was 0.65. Supported by the hypothesis test obtained 

for critical thinking skills with a Sig. (2-tailed) value of 0.000 and oral 

communication skills with a Sig. (2-tailed) value of 0.000, the decision taken was 

that there was a difference in critical thinking skills and oral communication skills 

between students in the experimental class using the PBL learning model and the 

control class using the direct instruction learning model. The results of the 

Spearman correlation test in the experimental class had a Sig. (2-tailed) value < 

0.05, meaning that there was a significant relationship between the variables of 

critical thinking skills and students' communication skills, while in the control 

class, the Sig. (2-tailed) value was > 0.05, so it can be said that the critical 

thinking skills and oral communication skills of students in the control class did 

not have a significant relationship between the two variables. Based on the results 

of this study, it can be concluded that assessment using formative assessment 

instruments in problem-based learning in physics is effective in measuring 

students' critical thinking skills and oral communication skills. 

Keywords: Formative assessment, Problem-Based Learning (PBL), Direct 

Instruction, Critical Thinking Skills, Communication Skills 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pendidikan menjadi salah satu unsur penting dalam proses peningkatan 

sumber daya manusia suatu bangsa dan negara, pendidikan berikut 

penyelenggaraannya perlu dikelola dengan baik agar kualitas peserta didik 

meningkat yang akan berdampak positif pada pembangunan nasional 

(Rira, 2023). Kegiatan pendidikan ditujukan untuk mengembangkan 

keterampilan belajar, pengetahuan dan pembentukan kepribadian peserta 

didik (Adriyono et al., 2022). Masalah pendidikan juga selalu dijadikan 

salah satu ukuran dalam mengetahui tingkat kemajuan suatu bangsa. Oleh 

sebab itu, maka pendidikan wajar menjadi perhatian serius jika ingin 

membangun peradaban dan kemajuan (Tambun dkk., 2020).   

 

Pendidikan abad 21 memiliki tanggung jawab yang tidak mudah, adapun 

salah satu tanggung jawab tersebut yakni membekali peserta didiknya 

dengan kompetensi 4C melalui program-program unggulan pada lembaga 

pendidikan yang ada di Indonesia (Partono dkk., 2021). Sekolah menjadi 

lembaga pendidikan yang menampung peserta didik dan membina peserta 

didik agar memiliki kemampuan, kecerdasan, dan keterampilan 

(Simanjorang dkk., 2009). Sekolah sebagai lembaga pendidikan dituntut 

untuk memiliki kemampuan berpikir kreatif (creative thinking), berpikir 

kritis dan pemecahan masalah (critical thinking and problem solving), 

berkomunikasi (communication), dan berkolaborasi (collaboration) atau 

yang biasa disebut dengan 4C (Septikasari, 2018).  

 

Pendidikan sangat erat kaitannya dengan kurikulum. Pergantian kurikulum 

dari K-13 menjadi Kurikulum Merdeka memberikan dampak pada 

perubahan evaluasi pembelajaran. Evaluasi pembelajaran pada kurikulum 



2 
 

 

merdeka terjadi pengembangan dan pembaharuan yaitu pengembangan 

asesmen formatif (Putri dkk., 2023). Asesmen formatif bertujuan untuk 

meningkatkan dan memantau proses pembelajaran sekaligus mengevaluasi 

pencapaian tujuan pembelajaran (Efendi dkk., 2024). Selain itu, asesmen 

formatif berguna bagi peserta didik ketika guru mampu secara detail 

menjelaskan bagaimana penilaian dibentuk, menjelaskan tentang apa yang 

diminta dari peserta didik, dan menyarankan alternatif perbaikan pada 

penugasan selanjutnya (Havnes et al., 2012). Penilaian formatif penting 

dilakukan dalam memahami perkembangan peserta didik tidak hanya 

relevan untuk guru dan pendidik, tetapi juga memiliki implikasi yang luas 

dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan (Sari, 2023).   

 

Pendidikan di Indonesia, khususnya pada mata pelajaran fisika di SMA 

upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

menjadi suatu prioritas (Sucipta dkk., 2023). Penyebab kurangnya peserta 

didik kritis dalam berpikir adalah kesulitan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal tipe berpikir kritis atau pemecahan masalah yang 

belum terbiasa diterimanya (Tresnawati et al., 2017). Salah satu upaya 

untuk melatih kemampuan berpikir kritis pada peserta didik adalah 

memiliki keterampilan komunikasi. Kemampuan berkomunikasi menjadi 

suatu hal penting untuk dimiliki oleh peserta didik. Memiliki kemampuan 

berkomunikasi dengan baik dapat membantu dan mempercepat peserta 

didik dalam mengemukakan berbagai gagasan penyelesaian dan persoalan 

lalu memberikan suatu gagasan yang diutarakannya serta memahami 

berbagai permasalahan yang disajikan (Sugandi & Bernard, 2018). 

 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik  dapat dikembangkan melalui 

implementasi model pembelajaran yang inovatif agar peserta didik merasa 

tertarik dan termotivasi selama mengikuti pembelajaran (Aprina dkk., 

2024).  Beberapa model pembelajaran yang sudah dikembangkan oleh ahli 

pendidikan di antaranya, yaitu Contextual Teaching and Learning, 

Cooperative Learning, Problem Based Learning, Cycle Learning, Direct 
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Instruction dan lain sebagainya. Semua model yang dikembangkan oleh 

para ahli bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik, dengan 

meningkatnya pemahaman peserta didik tentang suatu ilmu pengetahuan 

maka mutu pendidikan nasional akan meningkat. Dalam hal ini Peneliti 

akan mencoba menerapkan model Problem Based Learning (PBL) dan 

Direct Instruction guna melihat peningkatan pemahaman peserta didik.  

 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) mendorong peserta 

didik untuk bekerja sama untuk mencari suatu penyelesaian masalah-

masalah. Hal ini sesuai yang disebutkan oleh Gunantara (2014). Problem 

Based Learning dianggap salah satu model pembelajaran yang sesuai 

dengan abad ini karena model tersebut berbasis masalah, karena suatu 

masalah yang dikaji di dalam sebuah mata pelajaran sesuai dengan 

kejadian dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat membawa peserta 

didik tertarik untuk memecahkan masalah tersebut. Maka dengan 

menggunakan model pembelajaran PBL dapat  memudahkan peserta didik 

dalam memahami suatu konsep (Irawan dkk., 2013).  

 

Model pembelajaran Direct Instruction dirancang untuk meningkatkan 

pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural pada peserta didik, 

sehingga peserta didik mampu melakukan suatu kegiatan sampai berhasil. 

Menurut Zahriani (2014), Direct Instruction merupakan pendekatan 

pembelajaran di mana guru menyampaikan materi secara sistematis 

melalui langkah-langkah yang sederhana, terstruktur, dan berurutan untuk 

memudahkan pemahaman peserta didik. 

 

Namun, tidak hanya model pembelajaran yang perlu diperhatikan, tetapi 

juga proses penilaian. Penilaian formatif melibatkan umpan balik yang 

kontinu dan berkelanjutan, dapat memainkan peran penting dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik (Sucipta dkk., 

2023). Asesmen formatif belum terealisasi dengan baik dikarenakan guru 

belum dapat membedakan dan mengetahui benar-benar secara jelas 
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asesmen formatif, sehingga dalam pencapaian tujuan pembelajaran belum 

terlaksana secara maksimal dan sering juga ditemukan beberapa masalah 

peserta didik kurang mampu menerapkan apa yang dipelajari baik berupa 

pengetahuan, keterampilan, maupun sikap ke dalam kehidupan sehari-hari 

(Irmatasia dkk., 2020). Kuis mingguan, penugasan, atau diskusi di kelas 

merupakan contoh dari bentuk penilaian formatif yang sering digunakan 

oleh guru dalam melakukan penilaian (Adinda et al., 2021). 

 

Asesmen formatif pada pembelajaran fisika belum terealisasi secara 

optimal berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kusairi (2012). 

Adanya keterbatasan instrumen dan perangkat analisis yang dihadapi guru 

dalam melaksanakan asesmen formatif, pelaksanaan asesmen formatif 

kurang dapat memberikan dampak yang signifikan dalam proses 

pembelajaran Guru tidak dapat memperoleh informasi tentang kekuatan 

dan kelemahan belajar peserta didik, sebagai akibatnya guru belum 

memperoleh pedoman yang jelas dalam menindaklanjuti hasil 

pembelajaran. Demikian juga dengan peserta didik, peserta didik tidak 

mendapatkan umpan balik yang memadai tentang hasil belajarnya 

(Kusairi, 2012).   

 

Berdasarkan hasil wawancara pada guru fisika SMAN 1 Natar bahwa pada 

penilaian dalam pembelajaran fisika belum pernah mengacu pada indikator 

kemampuan berpikir kritis dan komunikasi. Sehingga kasus ini merupakan 

keuntungan bagi peneliti karena bentuk penilaian formatif masih belum 

digunakan secara efektif dalam kegiatan pembelajaran, sehingga peneliti 

dapat menerapkan pembelajaran berbasis Problem Based Learning dan 

model pembelajaran direct instruction yang kemudian dilakukan bentuk 

penilaian formatif di dalam pembelajaran Assessment for Learning dengan 

upaya dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi 

peserta didik.  
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Penelitian mengenai asesmen formatif sebelumnya sudah pernah 

dilakukan, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Dewi dkk., (2021). 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Dewi dkk., (2021) menemukan 

bahwa asesmen formatif dengan umpan balik efektif meningkatkan 

kemampuan kognitif peserta didik. Penilaian formatif dapat membantu 

guru memahami perkembangan peserta didik dan memberikan umpan 

balik yang konstruktif untuk meningkatkan kemampuan kognitif peserta 

didik. Namun, penelitian tersebut belum mengacu pada penilaian formatif 

dalam pembelajaran fisika untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan 

komunikasi peserta didik. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

diuraikan, maka dilakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas Instrumen 

Asesmen Formatif pada Pembelajaran Fisika Model PBL dan Direct 

Instruction dalam Mengukur Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Keterampilan Komunikasi Lisan Peserta Didik”. 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi 

pendidik dan pemangku kepentingan di bidang pendidikan dalam 

melakukan asesmen formatif pada pembelajaran berbasis pemecahan 

masalah dalam mengukur kemampuan berpikir kritis dan komunikasi lisan 

peserta didik. Oleh karena itu, peneliti mengambil topik tersebut untuk 

diteliti lebih lanjut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka masalah yang dirumuskan 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana efektivitas instrumen asesmen formatif pada pembelajaran 

fisika menggunakan model pembelajaran PBL dan Direct Instruction 

dalam mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik? 

2. Bagaimana efektivitas instrumen asesmen formatif pada pembelajaran 

fisika menggunakan model pembelajaran PBL dan Direct Instruction 

dalam mengukur keterampilan komunikasi lisan peserta didik? 
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3. Bagaimana hubungan antara kemampuan berpikir kritis dengan 

keterampilan komunikasi lisan peserta didik dalam pembelajaran di 

kelas? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui. 

1. Keefektifan instrumen asesmen formatif dalam pembelajaran fisika 

menggunakan model pembelajaran PBL dan Direct Instruction untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

2. Keefektifan instrumen asesmen formatif dalam pembelajaran fisika 

menggunakan model pembelajaran PBL dan Direct Instruction untuk 

mengukur keterampilan komunikasi lisan peserta didik. 

3. Hubungan antara kemampuan berpikir kritis dengan keterampilan 

komunikasi lisan peserta didik dalam pembelajaran di kelas. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Instrumen asesmen formatif ditinjau dari kemampuan berpikir kritis 

dan keterampilan komunikasi lisan peserta didik diharapkan efektif 

digunakan pada pembelajaran fisika. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti dapat menambah wawasan mengenai keefektifan 

penggunaan instrumen asesmen formatif dalam pembelajaran 

fisika. 

b. Bagi guru dapat memberikan informasi instrumen asesmen 

formatif yang dapat dijadikan alternatif kegiatan penilaian dengan 

melibatkan peserta didik secara langsung agar hasil penilaian 

menjadi lebih akurat dan aktivitas pembelajaran akan berjalan 

sesuai dengan indikator dan tujuan yang ingin dicapai. 
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c. Bagi peneliti lain, dapat memberikan informasi terkait keefektifan 

bentuk penilaian formatif pada pembelajaran fisika dalam 

mengukur kemampuan berpikir kritis dan keterampilan komunikasi 

lisan peserta didik. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup pada penelitian ini meliputi beberapa hal, yaitu sebagai 

berikut. 

1. Bentuk penilaian formatif yang diterapkan di dalam proses 

pembelajaran adalah Asessment for Learning untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis dan keterampilan komunikasi lisan peserta 

didik. 

2. Capaian pembelajaran pada penelitian ini yaitu peserta didik memiliki 

kemampuan untuk memahami sistem pengukuran, energi alternatif, 

ekosistem, bioteknologi, keanekaragaman hayati, struktur atom, reaksi 

kimia, hukum-hukum dasar kimia, perubahan iklim sehingga responsif 

dan dapat berperan aktif dalam menyelesaikan masalah pada isu-isu 

local dan global. Semua upaya tersebut diarahkan pada pencapaian 

tujuan pembangunan yang berkelanjutan (Sustainable Development 

Goals/SDGs). 

3. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning (Arends, 2012). Adapun sintak pembelajaran yang 

digunakan, yaitu: (1) Memberikan orientasi (pendahuluan) tentang 

permasalahan kepada peserta didik; (2) Mengorganisasikan peserta 

didik untuk belajar; (3) Membantu melakukan investigasi secara 

individu dan kelompok; (4) Membantu peserta didik untuk 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya; (5) Membantu peserta 

didik untuk menganalisis dan mengevalusi permasalahan. 

4. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Direct Instruction 

(Bruce & Weil, 2009). Adapun sintak pembelajaran yang digunakan, 

yaitu: (1) Orientasi; (2) Presentasi, (3) Pelatihan terstruktur, (4) Praktik 

terbimbing; (5) Laporan mandiri. 
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5. Penilaian formatif kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam 

pembelajaran fisika yang telah dikembangkan oleh Ajizah, (2024) 

dikatakan efektif dalam penelitian ini apabila hasil uji hipotesis 

menunjukkan Ho ditolak H1 diterima. 

6. Penilaian formatif keterampilan komunikasi lisan peserta didik dalam 

pembelajaran fisika yang diadaptasi dari Morreale et al., (2007) 

dikatakan efektif dalam penelitian ini  apabila hasil uji hipotesis 

menunjukkan Ho ditolak H1 diterima. 

7. Terdapat hubungan antara kemampuan berpikir kritis dengan 

keterampilan komunikasi lisan peserta didik dalam pembelajaran di 

kelas apabila hasil uji korelasi spearman memiliki nilai sig.      . 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Tinjauan Teoritis 

 

2.1.1 Assessment (Penilaian) 

 

Assessment merupakan proses yang dilakukan dalam kegiatan yang 

sistematis dalam rangka mengumpulkan informasi tentang sesuatu, misalnya 

tentang perkembangan anak dan kemajuan belajar yang dicapainya. 

Kegiatan assessment terkandung kegiatan mengukur dan menilai. 

Assessment atau penilaian dapat diartikan sebagai penerapan berbagai cara 

dan penggunaan beragam alat penilaian untuk memperoleh informasi 

tentang sejauh mana hasil belajar peserta didik atau ketercapaian 

kompetensi (rangkaian kemampuan) peserta didik (Nisrokha, 2018). 

 

Akuntabilitas penilaian dapat dipenuhi bila penilaian dilakukan secara sahih, 

objektif, adil, dan terbuka (Rosidin, 2017). Penilaian juga dikatakan sebagai 

bagian penting dari pendidikan karena pelaksanaannya terintegrasi dengan 

pelaksanaan proses pembelajaran. Pendidik dalam setiap satuan pendidikan 

harus berpedoman pada standar penilaian dalam mengembangkan instrumen 

penilaian hasil belajar. Kegiatan dalam penilaian seperti mengumpulkan, 

menganalisis, dan menginterpretasikan harus memperhatikan beberapa 

aspek sesuai dengan standar penilaian.  

 

Penilaian merupakan bagian dari pembelajaran fisika dan menentukan 

berhasil tidaknya pembelajaran. Peserta didik dikatakan berhasil dalam 

belajarnya, apabila dapat mengembangkan kemampuan, pengetahuan, dan 

pengembangan sikap. Penilaian hasil belajar sebaiknya dapat mengungkap 

semua aspek domain pembelajaran, yaitu aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor (Nasution, 2023). 
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Saat ini bermunculan jenis-jenis penilaian diantaranya yang berorientasi 

pada perbaikan proses pembelajaran sehingga kemampuan dan prestasi 

belajar peserta didik dapat meningkat. Evaluasi atau penilaian di dalam 

pembelajaran dibagi menjadi empat jenis evaluasi, diantaranya ialah: (1) 

Evaluasi formatif, yaitu penilaian yang dilakukan oleh guru setelah peserta 

didik menyelesaikan satu materi mata pelajaran tertentu; (2) Evaluasi 

sumatif, yaitu penilaian setelah peserta didik mengikuti suatu pelajaran pada 

satu semester. Evaluasi semacam ini biasanya disebut ujian akhir semester 

atau penilaian akhir semester; (3) Evaluasi diagnostik, yaitu evaluasi yang 

dilakukan pada saat menganalisis keadaan peserta didik pada saat kesulitan 

atau hambatan dalam proses pembelajaran; (4) Evaluasi Penempatan, yaitu 

evaluasi yang dilakukan untuk kepentingan suatu penempatan minat, bakat, 

dan kemampuan, serta keadaan diri peserta didik. Evaluasi dapat 

mengelompokkan peserta didik sesuai dengan kemampuannya, seperti 

memilih jurusan, kelas unggulan, dan lain lain sebagainya (Huljannah, 

2021).   

 

Guru melakukan penilaian formatif selama proses pembelajaran dan guru 

masih kesulitan dalam melakukan assessment selama proses pembelajaran. 

Penilaian formatif dapat dilakukan oleh guru dengan penilaian 

menggunakan Assessment for Learning. 

 

2.1.2 Asesmen Formatif 

 

Asesmen formatif mengumpulkan data dalam proses pembelajaran 

mengenai sejauh mana kemajuan peserta didik dalam menguasai kompetensi 

yang harus dicapai dalam proses pembelajaran. Tujuan asesmen formatif 

adalah untuk mengevaluasi proses pemahaman peserta didik terhadap 

pelajaran, kebutuhan pembelajaran, dan kemajuan akademik selama proses 

pembelajaran (Phafiandita et al., 2022). 

 

Asesmen formatif membantu pendidik memantau pembelajaran peserta 

didik dan memberikan umpan balik yang berkala, dan berkelanjutan. 
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Asesmen formatif berfungsi memberikan informasi mengenai tantangan apa 

saja yang dihadapi peserta didik dalam proses pembelajaran projek sehingga 

dukungan yang memadai dapat diberikan. Bagi peserta didik, asesmen 

formatif berfungsi untuk membantu mereka dalam mengidentifikasi 

kekuatan dan aspek yang perlu dikembangkan (Musarwan & Warsah, 2022).  

 

Asesmen formatif merupakan salah satu asesmen yang tepat dalam proses 

pembelajaran. Asesmen formatif ini merupakan pendekatan Assessment for 

Learning. Dengan begitu, asesmen formatif ini dapat digunakan sebagai 

salah satu cara untuk mengetahui penguasaan atau penerimaan materi 

pembelajaran (Nur’aini dkk., 2020). Penilaian formatif juga berdampak 

pada pembelajaran dengan praktik, diskusi,dan pembelajaran dengan sistem 

refleksi (Ramadhani dkk., 2021). Asesmen formatif diasumsikan dapat 

membawa dampak positif pada motivasi dan hasil belajar peserta didik. 

Asesmen formatif mendiagnosis komponen yang masih kurang pada 

pembelajaran, diteruskan menggunakan feedback serta proses reflektif dan 

korektif dalam memberikan arah supaya terealisasikan ketuntasan belajar. 

 

Asesmen formatif  dilakukan  dengan maksud untuk  memantau, 

memperbaiki dan mengevaluasi proses  pembelajaranserta hasil pencapaian  

tujuan  pembelajaran. Sesuai dengan tujuanya, asesmen formatif  dilakukan  

di awal dan sepanjang proses pembelajaran. Pada asesmen formatif ini  

menitik fokuskan bahwasanya seorang guru dituntut untuk profesional 

dalam penilaian yang dilakukan di awal pembelajaran dan proses-proses  

dalam pembelajaran. Hasil asesmen formatif tidak digunakan dalam 

penentuan kenaikan kelas,  kelulusan atau keputusan penting lainya 

(Ma’rifati dkk., 2024). 

 

Penggunaan asesmen formatif dalam pembelajaran secara signifikan 

memberikan dampak positif terhadap hasil belajar dibanding dengan 

asesmen sumatif (Mehmood et al., 2012). Assessment for learning termasuk 

sebagai bagian dari assessment approach yang mengacu pada jenis asesmen 
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formatif  (Eearl & Giles, 2011). Rosana, (2020) menjelaskan mengenai 

Assessment for learning yaitu asesmen yang dilakukan secara berulang-

ulang oleh guru selama pembelajaran berlangsung untuk mengumpulkan 

dan menginterpretasikan data mengenai hasil belajar, yang selanjutnya akan 

digunakan untuk menentukan pencapaian dan melakukan perbaikan di 

dalam proses pembelajaran di kelas.  

 

Penerapan Assessment for Learning pada pembelajaran akan membawa  

dampak positif terhadap hasil belajar yang diperoleh peserta didik (Ussher 

& Earl, 2010). Assessment for learning menitikberatkan adanya feedback 

dari hasil penilaian baik untuk pendidik maupun peserta didik untuk 

memahami cara yang tepat dalam mencapai tujuan pembelajaran (Nurkamto 

& Sarosa, 2020). Hal ini sesuai dengan Purnomo (2014) yang menyatakan 

bahwa tujuan asesmen dalam pembelajaran adalah untuk menyediakan 

feedback bagi pendidik maupun peserta didik untuk digunakan dalam 

melakukan perbaikan pada pembelajaran sesegera mungkin sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai.  

 

2.1.3 Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

 

Redhana, (2019) menjelaskan kemampuan berpikir kritis merupakan 

keterampilan yang fokus pada kegiatan analisis, penilaian, evaluasi, 

rekonstruksi serta pengambilan keputusan secara logis. Sehingga 

kemampuan berpikir kritis dapat diartikan sebagai kemampuan berpikir 

secara logis dengan megumpulkan, menganalisis dan mengevaluasi 

informasi secara sistematis sehingga didapatkan pemahaman yang 

mendalam, keputusan yang tepat serta gagasan untuk menyelesaikan 

masalah dengan efektif. Berdasarkan hal tersebut maka kemampuan berpikir 

kritis penting untuk dikembangkan pada kegiatan pembelajaran di abad ke-

21 saat ini, salah satunya pada mata pelajaran fisika. 
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Berpikir kritis juga merupakan cara berpikir untuk menganalisis suatu 

argumen dan memunculkan suatu wawasan (Kartimi 2012). Berpikir kritis 

merupakan upaya yang gigih untuk menguji sesuatu yang dipercaya 

kebenarannya atau pengetahuan dengan bukti-bukti yang mendukung 

sehingga lebih lanjut dapat diambil kesimpulan yang tepat (Yuli & 

Asmawati, 2007). Kemampuan berpikir kritis perlu diintegrasikan dalam 

pembelajaran sebagai suatu tujuan proses pembelajaran karena dapat 

menjadi bekal pengalaman untuk dapat bersaing di masa yang 

akan datang (Rachmawati & Rohaeti, 2018). 

 

Salah satu elemen penentu keberhasilan peserta didik dalam proses 

pembelajaran adalah keterampilan berpikir kritis (Thathahira, 2020). 

Berpikir kritis sangat penting bagi peserta didik karena berpikir kritis 

memungkinkan peserta didik untuk mempelajari masalah secara sistematis, 

menghadapi tantangan dengan cara yang terorganisasi, merumuskan 

pertanyaan inovatif, dan merancang solusi orisinal (Johnson, 2007). 

Sehingga dapat menyebabkan peserta didik mampu memberikan respon 

yang tepat terhadap berbagai masalah yang di hadapi dan mencapai 

tujuan yang ditentukan (Indah & Kusuma, 2016). 

 

Berpikir kritis  membentuk suatu proses berpikir intelektual dimana pemikir 

dengan sengaja menilai kualitas pemikirannya, pemikir menggunakan 

pemikiran yang reflektif, independen, jernih, dan rasional. Menurut Halpen 

berpikir kritis adalah memberdayakan keterampilan atau strategi kognitif 

dalam menentukan tujuan. Proses tersebut dilalui setelah menentukan 

tujuan, mempertimbangkan, dan mengacu langsung kepada sasaran 

merupakan bentuk berpikir yang perlu dikembangkan dalam rangka 

memecahkan masalah, merumuskan kesimpulan, mengumpulkan berbagai 

kemungkinan, dan membuat keputusan ketika menggunakan semua 

keterampilan tersebut secara efektif dalam konteks dan tipe yang tepat (Deti, 

2016). 
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Kemampuan berpikir kritis dapat terbentuk melalui proses pembelajaran 

mulai dari perencanaan, pelaksanaan sampai evaluasi, serta juga 

memperhatikan model pembelajaran dan instrumen penilaian yang 

digunakan (Fahmi dkk., 2023). Asesmen yang dapat digunakan untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik yaitu asesmen formatif 

dengan pendekatan assessment for learning. Asesmen formatif merupakan 

asesmen yang dilakukan guru dan peserta didik yang bertujuan untuk 

memantau kemajuan belajar peserta didik selama proses pembelajaran 

(Magdalena dkk., 2021).  

 

Assessment for learning merupakan proses penilaian yang dilakukan secara 

terus menerus dalam mengumpulkan dan menginterpretasikan data hasil 

belajar peserta didik dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil 

belajar peserta didik, mana yang dibutuhkan untuk diteruskan dan 

bagaimana cara mendapatkannya (Rosana et al., 2020). Asesmen ini dapat 

digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik karena 

kegiatan asesmen ini dilakukan selama proses pembelajaran dan indikator 

keterampilan beripikir kritis peserta didik muncul selama proses 

pembelajaran berlangsung sehingga asesmen formatif dengan pendekatan 

AfL dapat menilai proses pembelajaran sesuai dengan indikator yang telah 

ditetapkan. Adapun indikator dan kriteria dari kemampuan berpikir kritis 

menurut Facione, (2015) ialah seperti pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Indikator dan Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis 
Indikator Keterangan 

Interpretasi 

(Interpretation) 

Kemampuan untuk memahami dan menjelaskan makna dari 

informasi yang diberikan. 

Analisis 

(Analysis) 

Kemampuan untuk menguraikan dan memahami struktur 

hubungan antara elemen-elemen yang diberikan. 

Inferensi 

(Inference) 

Kemampuan untuk mengambil kesimpulan atau menarik 

implikasi logis dari informasi yang diberikan. 

Evaluasi  

(Evaluation) 

Kemampuan untuk menilai kualitas atau nilai dari argumen, 

informasi, atau situasi. 

Penjelasan 

(Explanation) 

Kemampuan untuk merumuskan dan mengkomunikasikan 

pemahaman atau konsepsi yang dimiliki secara efektif. 

Regulasi diri 

(Self-Regulation) 

Kemampuan untuk menggunakan pemilikian kritis dalam 

memecahkan masalah atau membuat keputusan yang tepat 

Facione, (2015) 
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Berdasarkan pemaparan mengenai kemampuan berpikir kritis, dapat  

diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis ini penting diterapkan pada  

pembelajaran di kelas, karena dapat membantu peserta didik dalam 

memecahkan masalah. Adapun indikator kemampuan berpikir kritis yang 

akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini, yaitu indikator menurut 

(Facione, 2015). 

 

2.1.4 Keterampilan Komunikasi Lisan Peserta Didik 

 

Peserta didik perlu memiliki keterampilan komunikasi lisan dalam proses 

pembelajaran di kelas untuk mengekspresikan pemikiran atau gagasan 

mereka secara lisan langsung kepada peserta didik lain atau gurunya. 

Komunikasi antara guru dan peserta didik di dalam kelas merupakan 

komunikasi interpersonal yang bisa saja terjadi satu arah atau dua arah, 

bergantung pada respon peserta didik (Miftah, 2009). Jika peserta didik 

bersikap pasif, tanpa ada ekspresi pernyataan atau pertanyaan, maka proses 

komunikasinya hanya berlangsung satu arah dan implikasinya pembelajaran 

tersebut tidak efektif. Hal tersebut dapat diartikan bahwa dalam proses 

pendidikan di sekolah yang berlangsung di dalam kelas proses komunikasi 

antara guru dengan peserta didik dinilai tidak efektif apabila peserta didik 

hanya mendengarkan pernyataan guru tanpa mengekspresikan pendapatnya 

dalam bentuk pertanyaan atau diskusi (Ningsih dkk., 2017) 

 

Proses pembelajaran dinilai efektif, minimal jika guru dengan peserta didik  

aktif berinteraksi terutama secara lisan langsung saat pelajaran berlangsung 

di kelas. Crebert dkk., ( 2011) menerangkan bahwa keterampilan 

berkomunikasi lisan yang efektif akan membantu peserta didik untuk 

meningkatkan kinerja akademis mereka, meningkatkan pilihan pekerjaan, 

meningkatkan kompetensi profesional, dan meningkatkan efektivitas 

pribadi. Berdasarkan pendapat tersebut, jelas bahwa berkomunikasi lisan 

dalam proses pembelajaran di kelas merupakan suatu keharusan bagi setiap 

perserta didik, yaitu sebagai bagian dari keefektifan proses belajar mengajar 

dan keefektifan pribadi peserta didik itu sendiri. 
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Keterampilan komunikasi lisan (oral communication) memiliki peran   

penting dalam perencanaan kegiatan, berbagi ide, mendalami pemahaman, 

serta menyampaikan penjelasan dengan jelas dalam  konteks pembelajaran 

(De Witt et al., 2014). Pelaksanaan proses pembelajaran memerlukan 

keterampilan peserta didik untuk berkomunikasi. Keterampilan melakukan 

observasi, eksperimen, diskusi, memperhatikan demonstrasi, menjawab 

pertanyaan, dan menerapkan konsep fisika untuk memecahkan persoalan 

yang terkait dengan materi yang dipelajari, serta  mengomunikasikan hasil 

temuan atau solusi yang ditemukan (Joyo Sampurno dkk., 2015). Jadi, 

setiap peserta didik diharapkan memiliki kemampuan berkomunikasi yang 

baik sehingga dapat membantu dalam mengoptimalkan proses pembelajaran 

di dalam kelas (Rambe dkk., 2022).   

 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pahlevi (2020) menunjukkan 

bahwa model pembelajaran PBL efektif dalam meningkatkan keterampilan 

komunikasi. Model pembelajaran PBL tidak hanya melatihkan keterampilan 

komunikasi dan keterampilan pemecahan masalah saja tetapi juga melatihan 

keterampilan berpikir dimulai dari mencari data sampai merumuskan 

kesimpulan sehingga mahasiswa mendapatkan pembelajaran yang bermakna 

(Zulianti et al., 2017). Peserta didik diharapkan untuk dapat komunikasi 

atau memiliki keterampilan komunikasi lisan sesuai dengan indikator yang 

telah ditetapkan. Adapun indikator dan kriteria dari keterampilan 

komunikasi dalam penelitian ini diadaptasi menurut (Morreale  et al., 2007) 

ialah seperti pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Indikator Keterampilan Komunikasi Lisan 
Indikator Keterangan 

Persiapan 

(Preparation) 

Manajemen waktu yang baik dan poin-poin penting dari 

masalah tersampaikan dengan sistematis. 

Konten (Content) Keterampilan peserta didik menyajikan presentasi dengan 

memberi penjelasan dan referensi yang tepat. 

Presentasi 

(Presentation) 

Keterampilan peserta didik dalam menyajikan presentasi dengan 

penguasaan bahasa yang tepat untuk audiens. 

Penyampaian 

(Delivery) 

Keterampilan presentasi dengan gerakan tubuh, dan mimik atau 

ekspresi wajah yang baik supaya dapat menarik perhatian 

audiens. 

Morreale  et al., (2007)) 
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2.1.5 Problem Based Learning (PBL) 

 

Rhem (1998) mendefinisikan PBL sebagai sebuah pembelajaran yang 

bermula ketika masalah diperhadapkan pada peserta didik. Model 

pembelajaran PBL melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu 

masalah melalui metode ilmiah sehingga peserta didik memperoleh 

pengetahuan dan memiliki keterampilan dalam memecahkan masalah 

(Farida dkk., 2019). Model pembelajaran PBL membuat peserta didik 

mampu mengidentifikasi masalah, menemukan hubungan sebab akibat serta 

menerapkan konsep yang sesuai dengan masalah (Rais & Suswanto, 2017). 

 

Hmelo-Silver & Barrows (2006) menyatakan bahwa masalah yang 

dimunculkan dalam model pembelajaran PBL tidak memiliki jawaban yang 

tunggal, artinya peserta didik harus terlibat dalam eksplorasi dengan 

beberapa jalur solusi. Keterlibatan peserta didik dalam model pembelajaran 

PBL ini dapat membantu dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, karena pada pembelajaran PBL peserta didik terlibat penuh dalam 

proses pembelajaran melalui kegiatan pemecahan masalah. Pada kegiatan 

memecahkan masalah inilah peserta didik dituntut untuk dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis sebagai langkah memecahkan 

permasalahan yang dibahas serta dapat mengambil kesimpulan berdasarkan 

pemahaman peserta didik.  

 

Model pembelajaran PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dan komunikasi peserta didik karena melibatkan peserta didik dalam 

memecahkan masalah secara mandiri. Keterampilan komunikasi dapat 

melatih peserta didik untuk mampu bertukar pendapat dan pikiran dengan 

sesame peserta didik maupun guru, melatih kepercayaan diri, dan berani 

berpendapat. Ketika peserta didik mampu mengkomunikasikan gagasan 

maka membuat pembelajaran dan suasana kelas menjadi lebih bermakna 

dan aktif (Aulia et al., 2018). 
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Peningkatan keterampilan berkomunikasi pada peserta didik dapat 

dilakukan melalui beberapa cara, salah satunya dengan menerapkan model 

pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu 

PBL. Model pembelajaran PBL merupakan rangkaian kegiatan yang 

menyajikan masalah kontekstual untuk merangsang proses belajar peserta 

didik (Simanjuntak & Sudibjo, 2019). Seperti model pembelajaran lainnya, 

PBL dilaksanakan melalui sintaks. Penelitian ini menerapkan model 

pembelajaran berbasis PBL menurut Arends (2014) terdiri dari 5 fase yang 

diuraikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Sintaks Model Pembelajaran PBL 
No Fase Perilaku Pendidik 

1 Memberikan orientasi  

(pendahuluan) tentang 

permasalahan kepada peserta 

didik 

Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan kebutuhan logistik yang penting, 

dan memberikan motivasi kepada peserta 

didik untuk terlibat dalam kegiatan 

pemecahan masalah. 

2 Mengorganisasikan peserta didik 

untuk belajar 

Pendidik membantu peserta didik 

mendefinisikan dan mengatur tugas 

3 Membantu melakukan  

investigasi secara individu dan 

kelompok 

Belajar yang diberikan berkaitan dengan 

permasalahan, pendidik mendorong peserta 

didik untuk berkumpul dan melakukan 

4 Membantu peserta didik untuk 

mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya 

Pendidik membantu peserta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan karya yang 

sesuai  dengan permasalahan, seperti 

membuat laporan, rekaman video, dan model-

model yang membantu peserta didik untuk 

menyampaikannya kepada orang  lain.  

5 Membantu peserta didik untuk 

menganalisis dan mengevalusi 

permasalahan 

Pendidik membantu peserta didik untuk 

melakukan refleksi terhadap investigasinya 

dan proses-proses yang peserta didik gunakan 

Arends (2012) 

 

2.1.6 Direct Instruction 

 

Model Pembelajaran Direct Instruction diterapkan ketika guru ingin 

mengenalkan suatu bidang pembelajaran yang baru dan memberikan garis 

besar pelajaran dengan mendefinisikan konsep-konsep kunci dan 

menunjukkan keterkaitan di antara konsep-konsep tersebut (Afandi & 

Chamalah, 2013).  Pendapat lain mengatakan bahwa Direct Instruction 

adalah model pembelajaran yang dirancang khusus untuk menunjang proses 

belajar peserta didik yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan 



19 
 

 

pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan 

dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkah  

 

Karakteristik utama direct interation menurut Snowman et al., (2008) 

diantaranya, yaitu : (1) menitikberatkan hampir seluruh kegiatan kelas pada 

penguasaan pengetahuan dan keterampilan akademik dasar, (2) 

memerintahkan guru untuk membuat semua keputusan instruksional, 

termasuk menentukan seberapa banyak materi yang akan dibahas dalam satu 

sesi, apakah peserta didik akan bekerja secara individu atau kelompok, (3) 

memastikan peserta didik terus bekerja secara produktif untuk memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan akademis baru (umumnya disebut sebagai 

on-task) sebanyak mungkin, (4) menjaga atmosfer positif di dalam kelas 

dengan memberi penekanan pada penguatan positif dan menghindari 

penggunaan konsekuensi yang tidak menyenangkan. 

 

Kelebihan model direct instruction ini diantaranya (Handayani & Abadi, 

2020) : (a) Guru memiliki kendali penuh terhadap konten dan urutan 

informasi yang diterima oleh peserta didik, memungkinkan guru untuk 

menjaga fokus terhadap tujuan yang ingin dicapai oleh peserta didik. (b) 

Dapat diterapkan secara efektif baik dalam kelas berukuran besar maupun 

kecil,(c) Efektif sebagai metode pembelajaran untuk menyampaikan 

informasi dan pengetahuan faktual yang sangat terstruktur.(d) Sebagai 

pendekatan yang efektif untuk mengajarkan konsep dan keterampilan 

eksplisit kepada peserta didik dengan kemampuan rendah. (e) Merupakan 

cara yang efisien untuk menyampaikan sejumlah besar informasi dalam 

waktu yang relatif singkat, dapat diakses secara merata oleh semua peserta 

didik. Berdasarkan hal tersebut guru dapat memodifikasi model 

pembelajaran disesuaikan berdasarkan stituasi dan keadaan peserta didik 

pembelajaran berlangsung sehingga dapat memberikan pengetahuan yang 

berbeda pada peserta didik. 
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Salah satu penyebab rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik 

adalah aktivitas pembelajaran di kelas yang selama ini dilakukan oleh guru 

tidak lain merupakan penyampaian informasi, dengan lebih mengaktifkan 

guru, sedangkan peserta didik pasif mendengarkan dan menyalin, dimana 

sesekali guru bertanya dan sesekali peserta didik menjawab. Kemudian guru 

memberikan contoh soal, dilanjutkan dengan memberi soal latihan yang 

bersifat rutin dan kurang melatih kemampuan siswa dalam berpikir 

kritis. Salah satu model yang diterapkan oleh guru dengan menggunakan 

metode ceramah adalah model pembelajaran langsung atau direct 

instruction (Adnyani dkk., 2018).  

 

Pembelajaran direct instruction berpusat pada guru. Penerapan model 

direct instruction membutuhkan pengaturan yang cermat oleh guru dan 

lingkungan belajar yang lugas dan berorientasi pada tugas. Lingkungan 

pembelajaran direct instruction berfokus terutama pada tugas-tugas 

pembelajaran akademis dan berutujuan membuat peserta didik untuk 

berperan aktif (Arent, 2013). Guru yang menjadi pusat pembelajaran yang 

mana guru menyampaikan konten struktur format akademik, mengarahkan 

dan menjaga fokus sebagai pencapaian dalam belajar (Killen, 2006). 

Penelitian ini menerapkan model pembelajaran direct instruction menurut 

Bruce & Weil (2009) yang diuraikan pada Tabel 4.  

 

Tabel 4. Tahapan Model Pembelajaran Direct Instruction 
No Fase Perilaku Pendidik 

1 Orientasi  

 

Sebelum menyajikan dan menjelaskan materi baru, 

guru memberikan kerangka pelajaran dan orientasi 

terhadap materi yang akan disampaikan. 

2 Presentasi Pada fase ini guru dapat menyajikan materi pelajaran 

baik berupa konsepkonsep maupun keterampilan. 

3 Pelatihan Terstruktur Pada fase ini guru memandu peserta didik untuk 

melakukan latihan-latihan. 

4 Praktik Terbimbing Latihan terbimbing ini baik juga digunakan oleh guru 

untuk menilai kemampuan peserta didik untuk 

melakukan tugasnya. Pada fase ini peran guru adalah 

memonitor dan memberikan bimbingan jika 

diperlukan. 

5 Laporan Mandiri Fase ini dapat dilalui peserta didik jika telah 

menguasai tahap-tahap pengerjaan tugas. 

Bruce & Weil (2009) 
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2.2 Penelitian Relevan 

 

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang diteliti terlihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Penelitian yang Relevan 

Peneliti Judul Hasil Penelitian 

Janah, A. F., 

Yulianti, D., & 

Purnomo, H. 

(2023) 

Penerapan Model 

Problem Based Learning 

dengan Strategi TaRL 

untuk Meningkatkan 

Keterampilan 

Berkomunikasi Peserta 

Didik 

Penerapan model Problem Based 

Learning menggunakan strategi 

teaching at the right level dapat 

meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi peserta didik 

dalam pembelajaran fisika 

Sucipta, I. W., 

Candiasa, I. M., 

& Sudirtha, I. G. 

(2023) 

Pengaruh Model 

Pembelajaran Berbasis 

Masalah dan Bentuk 

Asesmen Formatif 

Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Model pembelajaran berbasis 

masalah dapat mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Selain itu, bentuk 

asesmen formatif yang digunakan 

juga memiliki dampak yang 

signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

Windari, C. O., 

& Yanti, F. A. 

(2020) 

Penerapan Model 

Problem Based Learning 

untuk meningkatkan 

Kemampuan Berpikir 

Kritis Peserta Didik 

Model pembelajaran Problem 

Based Learning dapat 

meningkatan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

Kelompok belajar yang homogen 

dapat menciptakan pembelajaran 

yang  berkolaborasi untuk 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis. 

Rinesti, N., 

Yasa, P., & 

Sujanem, R. 

(2019). 

Penerapan Model 

Pembelajaran Problem 

Based Learning untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir 

Kritis dan Aktivitas 

Belajar Peserta Didik 

Kelas X MIPA 2 SMAN 

4 Singaraja Tahun 

Pelajaran 2018/2019  

Penerapan model PBL dalam 

pembelajaran fisika dapat 

meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis fisika peserta didik, 

hal ini dapat dilihat dari skor rata-

rata kemampuan berpikir kritis 

fisika peserta didik pada siklus I 

sebesar 76,27 dan mengalami 

peningkatan pada siklus II yakni 

sebesar 81,37. 

Dinissjah, M. 

N., Nirwana., & 

Risdianto, E. 

(2019). 

Penggunaan Model 

Pembelajaran Direct 

Instruction Berbasis 

Etnosains dalam 

Pembelajaran Fisika 

untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa 

Peningkatan kemampuan 

berpikir kritis pada kelas 

eksperimen yang diberi perlakuan 

pembelajaran dengan model 

Direct Instruction berbasis 

Etnosains dikategorikan tinggi 

dengan nilai N-gain sebesar 0.73, 

sedangkan pada kelas kontrol 

memperoleh nilai N-gain sebesar 

0.37 dengan kategori sedang. 
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Tabel 5. (Lanjutan) 

Peneliti Judul Hasil Penelitian 

Santyasa, I, W., 

Santyadiputra, 

G, S.,  

Juniantari, M. 

(2019) 

Problem-Based Learning 

Model versus Direct 

Instruction in Achieving 

Critical Thinking  

Ability Viewed from 

Students’ Social Attitude 

in Learning Physics 

Model pembelajaran Problem 

Based Learning lebih unggul 

daripada model Direct Instruction  

dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis 

peserta didik dalam pembelajaran 

fisika.  

 

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah diuraikan, umumnya penelitian 

terhadap asesmen formatif pada pembelajaran fisika berbasis pemecahan 

masalah dan Direct Instruction masih jarang dilakukan. Penelitian dilakukan 

hanya terbatas pada pengaruhnya. Kemudian, belum terdapat penelitian 

efektivitas instrumen penilaian formatif dalam mengukur kemampuan 

berpikir kritis dan keterampilan komunikasi lisan peserta didik. Oleh karena 

itu, penelitian ini mendeskripsikan efektivitas instrumen asesmen formatif 

pada pembelajaran fisika menggunakan model pembelajaran PBL dan 

Direct Instruction dalam mengukur kemampuan berpikir kritis dan 

komunikasi peserta didik. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 

Penelitian ini menerapkan instrumen asesmen formatif dengan  

model pembelajaran berbasis Problem Based Learning pada kelas 

eksperimen dan model pembelajaran Direct Instruction pada kelas kontrol. 

Penerapan setiap tahapan akan memuat aktivitas pembelajaran dengan 

adanya suatu masalah yang menekankan peserta didik untuk menyelesaikan 

atau memecahkan kasus dalam proses pembelajaran melalui diskusi 

kelompok sesuai langkah-langkah yang diberikan. Setiap tahapan tersebut, 

peserta didik akan dinilai kemampuan berpikir kritis dan keterampilan 

komunikasinya ketika melakukan kegiatan presentasi bersama kelompok 

dengan menggunakan instrumen asesmen formatif sesuai dengan indikator 

dari kemampuan berpikir kritis dan komunikasi peserta didik. 
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Penelitian ini menggunakan model pembelajaran PBL pada kelas 

eksperimen dengan tahapan, orientasi peserta didik pada masalah, 

mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, melakukan penyelidikan, 

mengembangkan dan menyajikan hasil, dan menganalisis dan mengevaluasi 

pemecahan masalah. Selain itu, model pembelajaran Direct Instruction 

digunakan pada kelas kontrol dengan tahapan, orientasi, presentasi, 

pelatihan terstruktur, praktik terbimbing, dan laporan mandiri. 

 

Dimana disetiap tahapan pembelajaran berbasis pemecahan masalah dan 

model direct instruction yang diberikan memuat indikator dari kemampuan 

berpikir kritis yang terdiri dari 6 aspek indikator, yaitu (1) interpretation, (2) 

analysis, (3) inference, (4) evaluation, (5) explanation, dan (4) self 

regulation. Aspek indikator kemampuan berpikir kritis yang akan digunakan 

oleh peneliti dalam penelitian ini, yaitu indikator menurut Facione, (2015). 

Sementara Indikator keterampilan komunikasi lisan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah indikator keterampilan komunikasi lisan diadaptasi dari 

Morreale  et al., (2007). 

 

Berdasarkan ulasan di atas, maka dibuat diagram alur kerangka  

pemikiran terkait efektivitas dari instrumen asesmen formatif terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan komunikasi peserta didik yang dapat dilihat 

pada Gambar 1. 



 
 

 

2
4
 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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2.4 Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bentuk penilaian formatif yang diterapkan di dalam proses pembelajaran 

adalah Asessment for Learning untuk mewngukur kemampuan berpikir 

kritis dan keterampilan komunikasi lisan peserta didik belum pernah 

dilakukan sebelumnya. 

2. Materi yang dipelajari oleh sampel, yaitu materi energi terbarukan 

dengan menerapkan model pembelajaran berbasis pemecahan masalah 

pada kelas eksperimen dan model pembelajaran berbasis direct 

instruction pada kelas kontrol. 

3. Kemampuan berpikir kritis peserta didik  dipengaruhi oleh penerapan 

model pembelajaran Problem Based Learning dan Direct Instruction. 

4. Keterampilan komunikasi lisan peserta didik dipengaruhi oleh penerapan 

model pembelajaran Problem Based Learning dan Direct Instruction. 

5. Kemampuan berpikir kritis dan keterampilan komunikasi lisan peserta 

didik dengan model pembelajaran berbasis pemecahan masalah memiliki 

nilai asesmen formatif yang lebih tinggi dibandingkan kelas yang 

menggunakan model pembelajaran direct instruction. 

6. Terdapat hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan keterampilan 

komunikasi lisan peserta didik. 

7. Faktor-faktor lain diluar penelitian diabaikan. 

 

2.5  Hipotesis  

 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Hipotesis Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

H0: Tidak ada perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

menggunakan asesmen formatif antara kelas yang menerapkan 

model pembelajaran fisika berbasis pemecahan masalah dengan 

kelas yang menerapkan model pembelajaran direct instruction. 

H1: Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

menggunakan asesmen formatif antara kelas yang menerapkan 
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model pembelajaran fisika berbasis pemecahan masalah dengan 

kelas yang menerapkan model pembelajaran direct instruction. 

 

2. Hipotesis Keterampilan Komunikasi Lisan Peserta Didik 

H0: Tidak terdapat perbedaan keterampilan komunikasi lisan peserta 

didik menggunakan asesmen formatif antara kelas yang 

menerapkan model pembelajaran fisika berbasis pemecahan 

masalah dengan kelas yang menerapkan model pembelajaran 

direct instruction. 

H1: Terdapat perbedaan keterampilan komunikasi lisan peserta didik 

menggunakan asesmen formatif antara kelas yang menerapkan 

model pembelajaran fisika berbasis pemecahan masalah dengan 

kelas yang menerapkan model pembelajaran direct instruction. 



 
 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Natar pada tanggal 03 

Februari 2025 hingga 21 April 2025 di kelas X.5 dan X.7 pada semester 

genap Tahun Ajaran 2025/2026. Pelaksanaan penelitian mengkuti jadwal 

mata pelajaran fisika, yang berlangsung satu kali pertemuan per minggu di 

kelas X.5 dan X.7 dengan alokasi waktu setiap pertemuan selama 3 x 45 

menit. Secara keseluruhan, kegiatan pembelajaran dalam penelitian ini 

dilaksanakan sebanyak empat pertemuan di masing-masing kelas. 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian  

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X di SMA 

Negeri 1 Natar yang terdiri dari 12 kelas pada semester genap Tahun 

Ajaran 2025/2026. Sampel pada penelitian ini dipilih menggunakan teknik 

simple ramdom sampling, dimana penentuan sampel menyesuaikan 

kebutuhan peneliti yaitu dengan pembagian satu kelas eksperimen yaitu 

X.7 dan satu kelas kontrol yaitu X.5.  

 

3.3 Variabel Penelitian 

  

Terdapat dua variabel yang digunakan pada penelitian ini, yaitu variabel 

variabel bebas dan variabel terikat sebagai berikut. 

1. Variabel Bebas (Variabel X) 

Variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini yakni pembelajaran 

fisika dengan model pembelajaran berbasis pemecahan masalah dan 

pembelajaran fisika dengan model pembelajaran direct instruction. 
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2. Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu asesmen formatif untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis dan keterampilan komunikasi 

lisan peserta didik. 

 

3.4 Desain Penelitian 

 

Desain penelitian ini menggunakan experimental design dengan jenis 

penelitian pretest-posttest control group design. Pelaksanaan desain 

penelitian ini yaitu kelompok yang diobvervasi akan diberikan pretest 

posttest sebelum dan setelah diberikan treatment/perlakuan secara 

langsung berupa bentuk penilaian formatif yang diterapkan di dalam 

proses pembelajaran Asessment for Learning dengan model pembelajaran 

berbasis masalah dengan mengobservasi kemampuan berpikir kritis dan 

keterampilan komunikasi lisan peserta didik pada kelas eksperimen. 

Desain penelitian ini dijelaskan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design  

O1 X1 O2 

Memberikan 

lembar tes 

kemampuan 

berpikir 

kritis 

sebelum 

treatment 

Memberikan instrumen tes kemampuan berpikir 

kritis berupa soal uraian 

Memberikan 

lembar tes 

kemampuan 

berpikir 

kritis 

sesudah 

treatment 

Kemampuan 

berpikir 

kritis 

peserta 

didik rendah  

Guru melakukan pembelajaran dengan 

menerapkan asesmen formatif dalam 

pembelajaran fisika berbasis pemecahan masalah.  

1. Mengorientasikan peserta didik pada 

masalah; peserta didik membentuk kelompok 

dilanjutkan dengan mengidentifikasi masalah 

yang ditayangkan dan berdiskusi untuk 

menjawab pertanyaan esensial. Tahap ini 

melatih kemampuan berpikir kritis pada 

indikator interpretation dan analysis.  

2. Mengorganisasikan peserta didik untuk 

belajar; peserta didik diarahkan untuk 

membentuk kelompok dan  membuat gambar 

desain rancangan. Tahap ini melatih 

kemampuan berpikir kritis pada indikator 

analysis. 

Kemampuan 

berpikir 

kritis peserta 

didik 

meningkat 
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Tabel 6. (Lanjutan) 

O1 X1 O2 

Kemampuan 

berpikir kritis 

peserta didik 

rendah 

3. Melakukan penyelidikan; peserta didik 

diarahkan untuk berdiskusi  dan mencari 

informasi pengaruh penggunaan kincir 

air. Tahap ini melatih kemampuan 

berpikir kritis pada indikator inference. 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya; pada tahap ini peserta ddik diminta 

untuk mempresentasikan hasil diskusi 

secara berkelompok. Aktivitas ini 

melatihkan kemampuan berpikir kritis 

pada indikator explanation. Tahap ini 

keterampilan komunikasi lisan peserta 

didik akan dinilai ketika melakukan 

presentasi. Penilaian keterampilan 

komunikasi lisan meliputi persiapan, 

konten, penyampaian, dan presentasi. 

5. Menganalisis dan mengevaluasi 

pemecahan masalah; peserta didik 

diminta untuk menuliskan kesimpulan 

hasil diskusi kelompok dalam memilih 

pemenfaatan sumber energi alternatif 

yamg menguntungkan secara finansial 

dan berkelanjutan. Tahap ini mendukung 

kemampuan berpikir kritis pada indikator 

self regulation. 

Kemampuan 

berpikir kritis 

peserta didik 

meningkat 

O3 X2 O4 

Memberikan 

lembar tes 

kemampuan 

berpikir kritis 

sebelum 

treatment hasil 

belajar peserta 

didik rendah. 

Guru menerapkan asesmen formatif dalam 

pembelajaran fisika dengan model direct 

instruction 

Memberikan 

lembar tes 

kemampuan 

berpikir kritis 

sesudah 

treatment 

hasil belajar 

peserta didik 

cukup 

meningkat. 

  

Keterangan: 

O1 : Nilai pretest kelas eksperimen 

O2 : Nilai posttest kelas eksperimen 

O3 : Nilai pretest kelas kontrol 

O4 : Nilai posttest kelas kontrol 

X1 : Pembelajaran menggunakan model PBL 

X2 : Pembelajaran menggunakan model Direct Instruction  
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3.5 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

3.5.1 Persiapan Penelitian  

 

Penelitan di SMA Negeri 1 Natar diawali dengan dilakukannya studi 

pendahuluan pada tanggal 17 September 2024 dan 30 September 2024. 

Peneliti melakukan studi pendahuluan dengan mewawancarai guru mata 

pelajaran fisika dan observasi pembelajaran di kelas, sekaligus juga 

menyampaikan rencana untuk melakukan penelitian di SMA Negeri 1 

Natar. Peneliti melakukan studi pendahuluan dengan mewawancarai guru 

mata pelajaran Fisika kelas X untuk mendapatkan informasi, berikut 

beberapa aspek yang diwawancarai, yaitu; (1) proses dan penilaian 

pembelajaran fisika, (2) penilaian terhadap kemampuan berpikir kritis, (3) 

penilaian terhadap keterampilan komunikasi; dan (4) instrumen penilaian 

yang digunakan dalam pembelajaran fisika.  Selain itu terdapat tudi 

pendahuluan observasi yang dilakukan melaui pengamatan studi dokumen 

modul ajar guru mitra dan pengamatan proses pembelajaran di kelas. 

Aspek yang dianalisis dari pengamatan ini, yaitu: (1) proses dan penilaian 

pembelajaran fisika, (2) penilaian terhadap kemampuan berpikir kritis, (3) 

penilaian terhadap keterampilan komunikasi lisan; dan (4) instrumen 

penilaian yang digunakan dalam pembelajaran fisika. Selain melakukan 

wawancara peneliti juga menyampaikan rencana untuk melaksanakan 

penelitian di SMA Negeri 1 Natar. Setelah selesai melakukan wawancara 

peneliti mendapat surat keterangan telah melakukan studi pendahuluan di 

SMA Negeri 1 Natar.  

 

Peneliti meminta izin resmi dari kepala sekolah dengan menyampaikan 

surat izin penelitian pada tanggal  23 Januari 2025. Pada hari yang sama 

peneliti langsung diminta untuk menghadap guru mata pelajaran fisika 

untul mempersiapkan pelaksanaan penelitian. Penelitian ini menggunakan 

satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Hasil penentuan sampel 

dengan teknik simple random sampling berdasarkan kemampuan peserta 

didik yang telah ditentukan guru fisika yang mengajar, yaitu kelas X.7 

sebagai kelas eksperimen dan kelas X.5 sebagai kelas kontrol.  
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3.5.2 Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian dilakukan di  SMA Negeri 1 Natar pada tanggal 03 Februari 

2025 sampai dengan 21 April 2025 di kelas X.7 dan X.5 semester genap 

Tahun Ajaran 2024/2025. Penelitian mengikuti jadwal mata pelajaran 

fisika yang dilaksanakan sebanyak 3 x 45 menit tiap sesi pertemuan tatap 

muka. Peneliti mendapat izin dari sekolah untuk melakukan penelitian 

sebanyak 4 minggu, sehingga total pertemuan sebanyak 4 kali di setiap 

sampel kelas. 

 

Pertemuan dengan X.7 sebagai kelas eksperimen berlangsung setiap Senin 

pukul 13.45 WIB – 15.45 WIB. Sedangkan pertemuan pada kelas X.5 

sebagai kelas kontrol dilaksanakan setiap Kamis pukul 09.30 WIB – 11. 55 

WIB (terpotong waktu isrirahat 10 menit). Kelas eksperimen dan kontrol 

menggunakan asesmen formatif yang sama. Namun, model pembelajaran 

yang digunakan berbeda. Pada kelas eksperimen menggunakan model 

pembelajaran PBL sedangkan pada kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran direct instruction untuk melihat efektivitas instrumen 

asesmen formatif yang digunakan. Variabel bebas dalam penelitian ini 

yaitu pembelajaran fisika berbasis pemecahan masalah dengan 

menggunakan instrumen asesmen formatif di dalam proses pembelajaran 

Assessment for Learning. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu 

kemampuan berpikir kritis dan keterampilan komunikasi lisan peserta 

didik. 

 

3.6 Instrumen Penelitian 
 

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut, yaitu: 

 

3.6.1 Instrumen Wawancara Guru 

 

Instrumen wawancara digunakan pada saat studi pendahuluan 

untuk mendapatkan informasi awal dari fokus permasalahan yang 

diangkat pada penelitian ini. Aspek yang dianalisis dari wawancara 
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ini, yaitu: (1) proses dan penilaian pembelajaran fisika, (2) 

penilaian terhadap kemampuan berpikir kritis, (3) penilaian 

terhadap keterampilan komunikasi, dan (4) instrumen penilaian 

yang digunakan dalam pembelajaran fisika. 

 

3.6.2 Instrumen Lembar Obsevasi 

 

Instrumen lembar observasi digunakan pada saat studi pendahuluan  

untuk memverifikasi kesesuaian antara hasil wawancara dari 

narasumber dengan pengamatan langsung oleh peneliti, serta 

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. Observasi 

dilakukan melaui pengamatan studi dokumen modul ajar guru 

mitra dan pengamatan proses pembelajaran di kelas. Aspek yang 

dianalisis dari pengamatan ini, yaitu: (1) proses dan penilaian 

pembelajaran fisika, (2) penilaian terhadap kemampuan berpikir 

kritis, (3) penilaian terhadap keterampilan komunikasi, dan (4) 

instrumen penilaian yang digunakan dalam pembelajaran fisika. 

 

3.6.3 Instrumen Tes  

 

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

instrumen tes pre-test dan instrumen post-tes. Instrumen pre-test 

diberikan kepada peserta didik sebelum diberikan perlakuan. 

Sedangkan instrumen post-test diberikan kepada peserta didik 

setelah diberikan perlakuan untuk mengukur peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah diberikan 

treatment/perlakuan. 

 

3.6.4 Instrumen Assessment for Learning 

 

Instrumen penilaian mencakup instrumen penilaian kemampuan 

berpikir kritis yang diadaptasi dari Ajizah (2024) dan instrumen 

penilaian keterampilan komunikasi peserta didik yang diadptasi 

dari Morreale et al., (2007). 
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3.7 Analisis Instrumen Penelitian  

 

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini merupakan instrumen 

soal  pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis berupa soal esai pada 

topik energi terbarukan. Sebelum instrumen penelitian digunakan, 

instrumen terlebih dahulu diuji untuk mengetahui tingkat validitas dan 

reliabilitasnya. Berikut penjelasan uji validitas dan uji reliabilitas 

instrumen tes kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian 

ini. 

 

3.7.1 Hasil Uji Validitas 

  

Uji validitas digunakan untuk menilai validitas instrumen penelitian 

yang digunakan. Uji validitas yang dilakukan pada penelitian ini 

adalah uji korelasi product moment, yaitu melalui nilai koefisien 

relasi skor butir pertanyaan dengan skor total butir pertanyaan. 

Adapun tolak ukur yang dipergunakan dalam pengujian korelasi 

adalah sebagai berikut: jika korelasi antara masing-masing item skor 

total melebihi 0,334, instrumen dianggap valid. Sebaliknya, jika 

korelasi turun di bawah 0,334, instrumen dinggap tidak valid. Jika 

rhitung>rtabel dengan        maka koefisien korelasi dianggap 

signifikan. 

 

Uji validitas soal tes pada penelitian ini diolah menggunakan 

software IBM SPSS 20.0. Adapun hasil uji validitas soal pretest dan 

posttest kemampuan berpikir kritis dapat dilihat pada Tabel 7.  
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Tabel 7. Hasil Uji Validitas Instrumen Tes Berpikir Kritis 

No. Soal Person Correlation Keterangan 

1 0,370 Valid 

2 0,452 Valid 

3 0,580 Valid 

4 0,550 Valid 

5 0,644 Valid 

6 0,411 Valid 

7 0,495 Valid 

8 0,436 Valid 

9 0,454 Valid 

10 0,393 Valid 

11 0,467 Valid 

12 0,708 Valid 

 

Kriteria pengujian dapat dilihat berdasarkan nilai pearson 

correlation yang dibandingkan dengan nilai rtabel sebesar 0,334. 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen tes kemampuan berpikir 

kritis pada topik energi terbarukan menunjukkan seluruh soal yang 

berjumlah 12 butir soal tersebut dinyatakan valid sehingga instrumen 

tes pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis dapat digunakan 

untuk penelitian. 

 

3.7.2 Hasil Uji Reliabilitas  

 

Reliabilitas instrumen tes pada penelitian ini diolah menggunakan 

software IBM SPSS 20.0. Uji reliabilitas dilakukan terhadap 35 

responden dengan 12 butir soal menggunakan metode Cronbach’s 

Alpha. Hasil uji reliabilitas instrumen pretest dan posttest 

kemampuan berpikir kritis diperoleh sebesar 0,726 yang artinya 

instrumen tersebut reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. 

 

3.8 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode tes 

dan pengamatan. Metode tes dilakukan melalui pretest dan posttest untuk 

mengetahui peningkatan pemahaman peserta didik. Pretest diberikan pada 

kelas kontrol dan eksperimen sebelum diberikan perlakuan. Pemberian 
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posttest dilakukan setelah kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan 

perlakuan. Tes tersebut merupakan jenis soal uraian fisika untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Selain menggunakan soal pretest 

dan posttest, pengumpulan data dalam penelitian ini juga dilakukan dengan 

menggunakan instrumen penilaian asesmen formatif  ketika proses 

pembelajaran Assessment for Learning di dalam kelas. Instrumen tersebut 

memiliki fungsi khusus, yaitu menjadi alat pengukuran kemampuan 

berpikir kritis dan keterampilan komunikasi lisan peserta didik. Butir-butir 

indikator bentuk penilaian formatif yang terdapat pada instrumen 

Assessment for Learning untuk kemampuan berpikir kritis tersusun dari 6  

indikator, untuk keterampilan komunikasi peserta didik tersusun dari 4 

indikator.  

 

3.9 Teknik Analisis Data 

 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data statistik inferensial. 

Analisis data inferensial merupakan teknik analisis data kuantitatif untuk 

menganalisis data sampel yang didapat kemudian diambil kesimpulan 

melalui rumus statistik. 

 

3.9.1 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

 

Prinsip uji Kolmogorov-Smirnov adalah perbandingan distribusi 

data yang akan diuji kenormalannya dengan distribusi normal baku 

sehingga diketahui apakah data terdistribusi normal atau tidak. 

Data yang di uji adalah hasil penilaian bentuk penilaian formatif 

yang terdapat pada instrumen Assessment for Learning dalam 

pembelajaran fisika berbasis pemecahan masalah dan penilaian 

fromatif dalam pembelajaran fisika dengan menggunakan model 

pembelajaran direct instruction. Uji Kolmogorov-Smirnov 

dilakukan dengan menggunakan software SPSS 20.0. dasar 

penarikan  kesimpulan dapat dilakukan dengan membandingkan 

Asymp. Sig.atau signifikansi dengan taraf signifikansi yang biasa 
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digunakan, yaitu   = 0,05. Adapun pedoman penarikan kesimpulan 

uji ini, yaitu pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Kriteria Uji Normalitas  

Kriteria Deskripsi Interpretasi 

       Asymp. Sig. atau signifikansi 

kurang atau sama dengan 0,05 

Data tidak terdistribusi 

normal 

        Asymp. Sig. atau signifikansi 

lebih dari 0,05 

Data terdistribusi 

normal 

 

 

3.9.2 Uji Homogenitas 

 

 

Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan software IBM 

SPSS 20.0. Data yang di uji adalah hasil penilaian formatif dalam 

pembelajaran fisika berbasis pemecahan masalah dan penilian 

formatif dalam pembelajaran fisika dengan model pembelajaran 

direct instruction. Apabila hasil uji data yang diperoleh homogen, 

maka data dapat dilakukan uji hipotesis statistik parametrik, tetapi 

jika data yang diperoleh tidak homogen maka tidak dapat dilakukan  

uji parametrik melainkan non-parametrik. Hasil uji homogenitas 

dapat diinterpretasikan dengan melihat nilai signifikansi berikut.  

a. Jika nilai sig.   0,05, maka dikatakan varian dari dua atau lebih 

kelompok populasi tidak homogen. 

b. Jika nilai sig. ≥ 0,05, maka dikatakan varian dari dua atau lebih 

kelompok populasi tidak homogen. 

 

3.9.3 N-Gain Score 

 

Gain ternormalisasi (N-Gain) digunakan untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar peserta didik setelah diberikan perlakuan 

dengan menghitung selisih antara nilai pretest dan posttest. Rumus 

g faktor (N-Gain) menurut (Meltzer, 2002). 

 

N-Gain (g) = 
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Kriteria nilai N-Gain dengan kategori kemajuannya dapat dilihat 

pada Tabel 9. 

 

Tabel 9. Kategori Skor N-Gain 

Skor N-Gain Kategori 

N – Gain       Tinggi 

0,70             Sedang 

N – Gain      Rendah 

(Meltzer, 2002) 

 

Kategori peroleh tafsiran efektifitas N-Gain dalam persen 

dinyatakan sebagai berikut pada Tabel 10. 

 

Tabel 10. Kategori Perolehan Tafsiran Efektivitas Ngain (%) 

Persentase (%) Tafsiran 

< 40 Tidak efektif 

40 – 55 Kurang efektif 

56 – 75 Cukup efektif 

>76 Efektif 

(Nasir, 2016)  

 

3.9.4 Uji Korelasi Spearman 

 

Uji korelasi spearman pada penelitian ini menggunakan software 

IBM SPSS 20.0. Data yang diuji adalah hasil penilaian formatif 

kemampuan berpikir kritis dan keterampilan komunikasi kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Uji korelasi spearman adalah metode 

statistik non-parametrik yang digunakan untuk mengukur hubungan 

antara dua variabel. Hasil uji korelasi spearman dapat 

diinterpretasikan dengan melihat signifikansi berikut.  

a. Jika nilai sig.      , maka dikatakan ada hubungan yang 

signifikan antara dua variabel. 

b. Jika nilai sig.        maka dikatakan tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara dua variabel. 
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3.9.5 Pengujian Hipotesis 

 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji Independent Sample T-

Test apabila data yang di uji telah terdistribusi normal dan 

homogen. Data yang digunakan pada uji ini adalah hasil penilaian 

AfL pada pembelajaran fisika berbasis pemecahan masalah dan 

instrumen asesmen formatif pada pembelajaran fisika berbasis 

direct instruction. Uji ini bertujuan untuk membuktikan adanya 

perbedaan rata-rata skor keterampilan komunikasi dan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik yang diberikan perlakukan tertentu. Uji 

ini akan dilakukan dengan menggunakan software IBM SPSS 20.0. 

Pengambilan keputusan dari pengujian data Independent Sample T-

test, yaitu: 

a. Jika sig. > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak 

b. Jika sig. < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima 

 

Namun, apabila data yang diuji tidak terdistribusi normal maka 

akan dilakukan uji hipotesis non parametrik menggunakan uji Man 

Whitney dengan software IBM SPSS 20.0. 

 

Adapun hipotesis yang akan diujikan sebagai berikut. 

1. Hipotesis Y1 (kemampuan berpikir kritis peserta didik) 

H0: Tidak ada perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik menggunakan asesmen formatif antara kelas yang 

menerapkan model pembelajaran fisika berbasis 

pemecahan masalah dengan kelas yang menerapkan 

model pembelajaran direct instruction. 

H1: Ada perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

menggunakan asesmen formatif antara kelas yang 

menerapkan model pembelajaran fisika berbasis 

pemecahan masalah dengan kelas yang menerapkan 

model pembelajaran direct instruction. 
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2. Hipotesis Y2  (keterampilan komunikasi peserta didik) 

H0: Tidak ada perbedaan keterampilan komunikasi lisan 

peserta didik menggunakan asesmen formatif antara 

kelas yang menerapkan model pembelajaran fisika 

berbasis pemecahan masalah dengan kelas yang 

menerapkan model pembelajaran direct instruction. 

H1: Ada perbedaan keterampilan komunikasi lisan 

peserta didik menggunakan asesmen formatif antara 

kelas yang menerapkan model pembelajaran fisika 

berbasis pemecahan masalah dengan kelas yang 

menerapkan model pembelajaran direct instruction. 



 
 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan di 

SMAN 1 Natar pada kelas X.5 dan X.7 semester genap Tahun Ajaran 

2024/2025 maka didapatkan simpulan, sebagai berikut. 

1. Penggunaan instrumen asesmen formatif pada pembelajaran fisika 

berbasis pemecahan masalah efektif digunakan dalam mengukur 

kemampuan berpikir kritis peserta didik, hasil uji hipotesis 

menunjukkan adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik terhadap kelas eksperimen dan kontrol yang dapat dilihat melalui 

nilai Sig. (2-tailed) < 0.05 yaitu sebesar 0.000. Selain itu, instrumen 

asesmen formatif dalam pembelajaran fisika mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dibuktikan dengan nilai rata-

rata N-Gain di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol. Nilai N-Gain kelas eksperimen pada indikator interpretation 

sebesar 0,689 (kategori sedang), analysis 0,580 (kategori sedang), 

inference 0,614 (kategori sedang), explanation 0,653 (kategori 

sedang), evaluation 0,698 (kategori sedang), dan self regulation 0,788 

(kategori tinggi). 

2. Penggunaan instrumen asesmen formatif pada pembelajaran fisika 

berbasis pemecahan masalah efektif digunakan dalam mengukur 

keterampilan komunikasi lisan peserta didik, hasil uji hipotesis 

menunjukkan adanya perbedaan keterampilan komunikasi peserta 

didik terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dapat dilihat 

melalui nilai  Sig. (2-tailed) dengan nilai < 0.05 yaitu sebesar 0.000.  

3. Terdapat hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan keterampilan 

komunikasi lisan. Hasil uji korelasi spearman penilaian formatif 

kemampuan berpikir kritis dan keterampilan komunikasi lisan peserta 
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didik pada kelas eksperimen memiliki nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, 

artinya terdapat hubungan yang signifikan antara variabel kemampuan 

berpikir kritis dengan keterampilan komunikasi lisan peserta didik 

sedangkan pada kelas kontrol menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, 

maka dapat dikatakan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan 

komunikasi lisan peserta didik pada kelas kontrol tidak memiliki 

hubungan yang signifikan antara dua variabel. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan simpulan penelitian, peneliti menyarankan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Sebaiknya asesmen formatif digunakan dalam pembelajaran fisika 

berbasis pemecahan masalah dalam mengukur kemampuan berpikir 

kritis dan keterampilan komunikasi peserta didik agar penilaian dapat 

lebih efektif. 

2. Penggunaan asesmen formatif dapat diintegrasikan dengan model 

pembelajaran berbasis pemecahan masalah. Hal ini dikarenakan dalam 

model pembelajaran PBL dapat membantu peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, karena pada 

pembelajaran PBL peserta didik terlibat penuh dalam proses 

pembelajaran melalui kegiatan pemecahan masalah. Sehingga 

membuat guru dapat lebih mudah melakukan penilaian dengan 

menggunakan asesmen formatif. 
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